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 Tanaman jagung (Zea Mays L.) merupakan produk pertanian yang 

mengandung nilai gizi yang hampir sejajar dengan beras yang memiliki 

keluwesan lebih. Selain sebagai bahan makanan pokok, jagung bisa diolah 

menjadi beragam produk industri  makanan. Penanganan pasca panen yang 

kurang tepat kadangkala akan menghasilkan kualitas biji jagung yang kurang 

baik. Sebagai contoh banyak produk jagung di tingkat petani yang tidak terserap 

oleh industri disebabkan karena para petani tidak memperhatikan faktor tingkat 

kecepatan putaran mesin terhadap tingkat kerusakan biji jagung yang dihasilkan 

setelah diproses menggunakan mesin pemipil. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengamati pengaruh kecepatan putaran mesin serta hubungannya dengan 

penggunaan berbagai varietas jagung terhadap tingkat kerusakan biji jagung hasil 

pemipilan menggunakan mesin pemipil jagung. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pola Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri atas 2 faktor, yaitu faktor A (Varietas 

Jagung) terdiri atas 2 taraf faktor (A1=Bisi 2; A2=Pioneer 21) dan faktor B 

(Kecepatan Putar Mesin) terdiri atas 3 taraf faktor (B1=700 rpm; B2=800 rpm; 

B3= 900 rpm) dengan ketentuan kadar air jagung tongkol yaitu ± 18%. Kemudian 

tiap faktor pada taraf tersebut dikombinasikan dan setiap kombinasi diulang 

sebanyak 3 kali. Selanjutnya, uji faktorial yang digunakan adalah Analisis Ragam 

yang dilanjut dengan Uji Duncan dan Uji Efektivitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kecepatan putar 

mesin akan mengakibatkan semakin besar pula tingkat kerusakan biji jagung yang 

dihasilkan pada varietas jagung Bisi 2 maupun Pioneer 2. Berdasarkan hasil uji 
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efektivitas yang telah dilakukan kombinasi perlakuan terbaik diperoleh A2B1 

(Pioneer 21 dengan 700 RPM) dengan nilai 0,76.  

Hubungan antara varietas jagung dan kecepatan putar mesin  berbeda 

sangat nyata atau sangat berpengaruh terhadap tingkat kerusakan biji jagung pada 

saat proses pemipilan. Pada kombinasi perlakuan Pioneer 21 dengan 900 RPM 

menghasilkan tingkat kerusakan biji jagung paling besar (3,79%) dan kombinasi 

perlakuan Pioneer 21 dengan 700 RPM menghasilkan tingkat kerusakan biji 

jagung paling kecil (1,04%). Hal ini terjadi karena adanya pengaruh kecepatan 

putar mesin yang digunakan ditambah adanya faktor bentuk fisik pada Pioneer 21 

yang memiliki bentuk fisik tongkol besar dan panjang serta biji yang berukuran 

lebih besar dibandingkan dengan Bisi 2 serta kandungan kadar air yang 

terkandung pada kedua varietas akan mempengaruhi tingkat kerusakan hasil 

pemipilan. 
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